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Kompetensi sosial adalah kemampuan atau keahlian khusus yang mutlak 
dimiliki oleh guru dalam bidang keguruan dengan keahlian khusus tersebut 
mampu melakukan tugas dan fungsinya secara optimal. Kompetensi sosial guru 
PAI yaitu 1) bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 
dan status sosial ekonomi. 2) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 3) 
beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya. 4) berkomunikasi dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
 
Berdasarkan 
prasurvei dengan data awal yang penulis laksanakan dengan wawancara dan 
observasi terhadap kepala sekolah, guru pendidikan agama islam maupun sesama 
guru bidang study di SMP Swasta Thunas Dharma Kecamatan Tanjung Bintang 
Lampung Selatan yang didapatkan dari guru Pendidikan Agama Islam penulis 
menemukan dan mengamati terdapat beberapa guru yang datang terlambat, kaku 
ketika mengajar, bahasa yang disampaikan kurang di pahami murid, dan jarang 
berinteraksi sesama pendidik. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
pendekatan kualitatif yaitu mengumpulkan dan menganalisis data bersifat naratif. 
Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Kompetensi Sosial Guru 
Pendidikan Agama Islam Di SMP Thunas Dharma Lampung Selatan. Analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini dengan melakukan observasi dan 
wawancara kepada kepala sekolah, guru PAI, sesama guru bidang study, dan 
siswa di SMP Tunas Dharma Way Galih. Adapun hasil pada penelitian ini yang 
dapat diketahui adalah Kompetensi sosial guru PAI di SMP Tunas Dharma Way 
Galih dilihat dari berkomunikasi secara lisan, berkomunikasi secara efektif 
dengan orang tua/wali peserta didik, berkomunikasi secara efektif dengan 
masyarakat sekitar, berada dalam kategori baik, namun masih kurang dalam 
berkomunikasi secara tulisan dan dalam menggunakan teknologi komunikasi 
masih sangat kurang, oleh karena itu diharapkan kepada para guru agar 
menambah pengetahuannya tentang IPTEK agar dapat menunjang keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan 
kompetensi sosial guru PAI diantaranya; Mengikuti seminar pendidikan di dalam 
maupun luar sekolah, pendekatan pada siswa, mengenal beberapa kepribadian 












ٰلىِة ۗ َواِواهَا لََكبِْيَرةٌ اَِّلا َعلَى الْٰخِشِعْيَهَۙ – ٥٤ ْبِر َوالصا  َواْستَِعْيىُْىا بِالصا
 
“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan (salat) 
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk” 
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A. Penegasan Judul 
Judul adalah gambaran dari pokok permasalahan yang akan dibahas 
dengan penulis untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 
skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Implementasi Kompetensi Sosial Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Tunas Dharma Lampung Selatan”. 
Adapun penjelasan istilah-istilah judul tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Implementasi 
Berdasarkan konsepnya implementasi berasal dari Bahasa inggris yaitu 
to implement, (Mengimplementasikan) berarti to provide the means for 
carrying out (Menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu) dan to give 
practical effect to (untuk menimbulkan dampak / akibat terhadap sesuatu) 
dalam kamus besar Webster.
1
 Van Meter dan Van Horn juga menjelaskan 
bahwa implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh 
individu- individu, pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah 
atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 
digariskan dalam keputusan kebijakan.
2
 Dapat disimpulkan dari beberapa 
definisi yang disampaikan para ahli diatas, implementasi adalah suatu 
kegiatan maupun usaha yang dilakukan oleh pelaksana kebijakan dengan 
harapan dapat 
                                                             
1 Abdul Wahab, Solichin, Analisis Kebijakan Dari Formulasi Ke IMplementasi Kebijakan 
Negara,(Jakarta :  Bumi Aksara, 2014) H. 65 





memperoleh suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran dari 
suatu kebijakan itu sendiri. 
2. Kompetensi Sosial Guru 
Kompetensi sosial adalah kemampuan atau keahliah khusus yang 
mutlak dimiliki oleh guru dalam bidang keguruan dengan keahlian khusus 
tersebut mampu melakukan tugas dan fungsinya secara optimal. 
Kompetensi sosial merupakan modal dasar bagi seorang guru yang harus 
dimiliki dan tertanam dalam perilaku kepribadiannya setiap hari baik di 
dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. Kemampuan mengajar 
guru sebenarnya merupakan pencerminan penguasaan guru terhadap 
kompetensinya. 
Dalam indikator kompetensi sosial seorang guru menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 16 tahun 2007 sebagai berikut : 
1. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi. 
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
3. Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia 
yang memiliki keragaman sosial budaya. 
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
3
 
Dengan demikian kompetensi sosial yang begitu penting, maka 
diharapkan agar guru dapat menjalin komunikasi yang baik dan silaturahmi 
kepada peserta didik, sesama pendidik tenaga kependidikan, orangtua/wali, 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Sebagaimana perintah agama islam 
                                                             





untuk membangun jalinan sosial dalam QS. Al Hujurat : 13 yang berbunyi :  
 إِنا 
اْْۚ ُكۡم ُشُعىٗبا َوقَبَآَٰئَِل لِتََعاَرفُىَٰٓ ه َذَكٖر َوأُوثَٰى َوَجَعۡلىَٰ ُكم مِّ أَيُّهَا ٱلىااُس إِواا َخلَۡقىَٰ
َٰٓ يَٰ
َ َعلِيٌم َخبِيٞر  ِ أَۡتقَٰىُكۡمْۚ إِنا ٱَّللا   ٣١أَۡكَرَمُكۡم ِعىَد ٱَّللا
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal- mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah swt ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
4
 
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama 
islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan 
memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
keatuan nasional.
5
 Pendidikan Agama Islam adalah pembentukan 
perubahan  sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama 
Islam. Agama adalah peraturan, pedoman, ajaran atau system yang 
mengatur tentang keyakinan, keimanan atau kepercayaan. Islam adalah 
Agama samawi yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi Muhammad 
SAW sebagai rasul utusan Allah, dan Allah menjadikan Islam sebagai 
                                                             
4 Qs. Al-Hujurat :13 
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agama yang Rahmatal lil alamiiiinnnn, sebagaimana Allah berfirman 
dalam qur’an surat Al-Anbiya : 107 
لَِميَه  َك إَِّلا َرۡحَمٗت لِّۡلَعٰ   ٣٠١َوَمآَٰ أَۡرَسۡلىَٰ
Artinya:“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam”.
6
 
4. SMP Tunas Dharma 
Sekolah Menengah Pertama swasta, salah satu sekolah menengah 
pertama yang ada di Desa Way Galih Kecamatan Tanjung Bintang 
Lampung Selatan. Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka secara 
keseluruhan judul skripsi ini dapat diartikan sebagai penelitian untuk 
mengetahui kompetensi sosial guru pendidikan agama islam di Smp Tunas 
Dharma Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan. 
A. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul skripsi “ Implementasi Kompetensi Sosial 
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Thunas Dharma Kecamatan 
Tanjung Bintang Lampung Selatan”. sebagai berikut: 
1. Kompetensi sosial adalah kemampuan atau keahliah khusus yang mutlak 
dimiliki oleh guru dalam bidang keguruan dengan keahlian khusus 
tersebut mampu melakukan tugas dan fungsinya secara optimal. Dari 
teori tersebut penulis ingin mengetahui bagaimanakah kompetensi sosial 
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guru pendidikan agama islam di SMP Swasta Thunas Dharma 
Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan. 
2. Untuk menggali ilmu pengetahuan dan menambah pengalaman bagi 
penulis untuk dapat menjadi guru yang profesional yang dapat 
menghantarkan anak muridnya menjadi anak yang shaleh dan shalehah. 
B. Latar Belakang Masalah 
Problematika dunia pendidikan saat ini merupakan permasalahan 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, bahkan tidak dapat 
dipisahkan baik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa sebagian 
besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di negara tersebut. 
Begitu halnya dengan keberadaan pendidikan agama islam di suatu 
lembaga pendidikan, yang menduduki posisi yang sangat penting atau 
prinsip. Karena pendidikan tersebut mempunyai fungsi yaitu memelihara 
dan mengembangkan fitrah, serta sumber daya insani yang ada pada 
subyek didik menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai 
norma islam.
7
 Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang 
sekaligus membedakan manusia dengan mahluk yang lainnya. Hewan juga 
“belajar” tetapi lebih ditentukan oleh instingnya, sedangkan manusia 
belajar berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju kedewasaan guna 
menuju kehidupan yang lebih berarti. Jadi pendidikan merupakan usaha 
                                                             






manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dari 
lembaga formal maupun informal dalam membentuk proses transformasi 
sehingga mencapai kualitas yang diharapkan.
8
 Guru merupakan komponen 
yang paling menentukan dalam system pendidikan secara keseluruhan, 
yang harus mendapat perhatian penuh, pertama dan utama. Figur yang satu 
ini akan senantiasa menjadi sorotan strategi ketika berbicara masalah 
pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam 
sistem pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal 
(disekolah). Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, 
terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru 
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.
9
 Kompetensi dalam UU RI 
No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen serta UU RI No 20 tahun 2003 
tentang system pendidikan nasional adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh 
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik. Kompetensi 
guru yang dimaksud meliputi : kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diproleh 
melalui pendidikan profesi.
10
 Namun dari keempat kompetensi tersebut, 
kompetensi Sosial lebih diprioritaskan, karena guru yang mempunyai 
                                                             
8 Chairul   Anwar,   Hakikat   Manusia   Dalam   Pendidikan   Sebuah   Tujuan   Filosof, 
(Yogyakarta : SUKAprees, 2014) H. 5 
9 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Pt Remaja Rosda 
Karya, 2007). H. 5 
10 Undang-Undang Ri No.14 Tahun 2006, Tentang Guru Dan Dosen,(Bandung: Citra 





kompetensi Sosial tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang ilmu, 
bahan ajar, metode pembelajaran, memotivasi peserta didik dan memiliki 
keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia 
pendidikan, tetapi juga harus memiliki pemahaman yangmendalam tentang 
hakikat manusia dan masyarakat. Seorang guru merupakan suatu 
keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu 
pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia 
bersosialisasi sesama teman, tetangga, masyarakat, guru dan orang tua. 
Kompetensi sosial adalah kompetensi yang berkaitan dengan 




Dari paparan di atas, dapat penulis jelaskan bahwa kompetensi 
sosial adalah kemampuan yang dimiliki pendidik untuk memahami 
peserta didiknya dalam proses pembelajaran. Kemampuan ini terkait 
dengan kemampuan dalam bergaul, berkomunikasi dengan peserta didik. 
Kemampuan ini mutlak diperlakukan dalam berinteraksi dengan 
lingkungan, sebab itu kemampuan untuk memahami peserta didik, 
hendaknya dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya demi 
mewujudkan hasil pembelajaran yang lebih optimal. Kompetensi sosial 
guru ini sekurang- kurangnya meliputi kompetensi untuk : 
1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat. 
2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 
                                                             





3.  Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik tenaga 
kependidikan,orangtua/wali peserta didik, dan 
4. bergaul secara santun dan harmonis dengan masyarakat sekitar.12 
 Menurut Jamal Ma‟mur Asmani, ada 15 kompetensi sosial yang 
harus dikuasai oleh guru untuk dapat berinteraksi dengan peserta didik, antara 
lain yaitu: kerja tim, melihat peluang peran dalam kegiatan kelompok, 
tanggung jawab, kepemimpinan, relawan sosial, kedewasaan dalam berelasi, 
berbagi, berempati, kepedulian kepada sesama, toleransi, solusi konflik, 
menerima perbedaan, kerjasama, komunikasi.
13
 
Secara etimologis, guru sering disebut pendidik. Dalam bahasa Arab, ada 
beberapa kata yang menunjukkan profesi ini, seperti mudarris, mu‟allim, 
murabbi dan mu‟addib, yang meski memiliki makna yang sama, namun masing-
masing mempunyai karakteristik yang berbeda. Disamping kata-kara tersebut, 
juga sering digunakan kata ustadz atau syaikh. Penyebutan ini tidak terlepas 
dari rekomendasi konfrensi pendidikan internasional di makkah pada tahun 
1977, yang antara lain merekomendasikan bahwa pengertian pendidikan 
mencakup tiga pengertian yaitu, tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. Maka pengertian 
guru atau pendidik mencakup mu‟rabbi, mu‟allim dan mu‟addab. 
Secara termologis, guru sering diartikan sebagai orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan perkembangan 
seluruh potensi (fitrah) siswa, baik potensi kognitif, apektif dan psikomotorik. 
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Guru juga berarti orang yang bertanggung jawab memberikan pertolongan 
kepada siswa dalam perkembangan jasmani dan ruhaninya agar mencapai tingkat 
kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhi tugas nya sebagai hamba („abd) 
dan khalifah Allah (khalifatullah), dan mampu sebagai mahkluk sosial dan 
sebagai mahkluk individual yang mandiri.
14
  
Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa guru dalam melaksanakan 
pendidikan baik dilingkungan formal dan non formal dituntut untuk mendidik 
dan mengajar. Karena keduanya mempunyai peranan yang penting dalam proses 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan. Mengajar lebih 
cenderung mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu 
pengetahuan saja, tetapi jiwa dan watak anak didik belum/tidak dibangun dan 
dibina, sehingga disini pendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan 
watak anak didik dengan kata lain mendidik adalah kegiatan transfer of values, 
memindahkan sejumlah nilai kepada anak didik. 
Pada proses pendidikan tugas seorang guru ialah mendidik dan mengajar, 
dimana guru harus membimbing anak belajar dengan menyediakan situasi 
belajar dan kondisi yang tepat, agar potensi anak dapat berkembang semaksimal 
mungkin sesuai dengan norma yang bersifat mendidik dan tidak mengurangi 
unsur yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar dikelas. 
Fenomena yang terjadi saat ini adalah maraknya pola pendidikan agama 
yang berwawasan multikultural. Wacana pendidikan multikultural salah satu isu 
yang mencuat kepermukaan di era globalisasi yang mengendalikan bahwa 
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pendidikan sebagai ruang transformasi budaya hendaknya selalu mengedepankan 
wawasan multikultural, bukan monokultural. Untuk memperbaiki kekurangan 
dan kegagalan serta membongkar praktek-praktek diskriminatif dalam proses 
pendidikan. Sebagaimana yang masih kita ketauhi peranginya dalam dunia 
pendidikan nasional kita, bahkan sampai saat ini.
15
 
Apabila kita lihat pada beberapa tokoh yang lalu seperti dalam dunia 
filsafat dan pendidikan, kita mengenal nama seperti Aristoteles, Plato, dan 
Sokrates. Kita mengetahui bagaimana mereka menyampaikan ajaran-ajaran 
kepada murid. Sokrates sebagai guru ia berkeliling, ia pergi kepasar untuk 
menyampaikan ide- ide. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah semua orang yang bertanggung jawab untuk membimbing dan membina 




Mengingat peranan nya yang begitu penting, dalam undang-undang 
republik indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen profesional, 
dinyatakan bahwa, guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi 
sertifikat pendidik sehat ruhani, jasmani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
17
 
Dalam peraturan mentri agama no.16 tahun 2010 tentang kompetensi 
yang harus dimiliki tentang guru dan dosen profesional dinyatakan pula 
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bahwa ada  lima kompetensi yang terkait dengan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru untuk memenuhi tugas profesinya. Lima kompetensi 
tersebut meliputi. 
1. kompetensi paedagogik 
2. kompetensi kepribadian 
3. kompetensi professional 
4. kompetensi sosial.18 
Keempat kompetensi di atas merupakan salah satu kualifikasi guru yang 
terpenting dalam proses pendidikan. Bila salah satu saja dari ke empat kompetensi 
ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan kompeten dalam 
melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan optimal. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam syari‟at Islam sendiri bahwa segala sesuatu itu harus dilakukan 
oleh ahlinya (orang yang berkompeten dalam tugasnya tersebut). Dan jika ini 
tidak diidahkan, maka akan membawa kehancuran.
19
 
Hamzah B. Uno dalam bukunya Profesi Kependidikan juga menegaskan 
bahwa guru sebagai makhluk sosial, ia harus dapat memperlakukan peserta didik 
secara wajar. Dalam hal ini penulis memahami memperlakukan peserta didik 
secara wajar berarti guru hendaknya memahami bahwa peserta didik 
memilikikemampuan dan kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk dapat bertugas melayani mereka sesuai dengan kebutuhan mereka 
masing- masing. Karena jika hal ini tidak dapat dipenuhi oleh guru secara baik, 
maka ia akan membawa pada kegagalan guru dalam mewujudkan tujuan 
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pendidikan dan pembelajaran itu sendiri, yakni tercapainya individu yang 
memiliki kepribadian dan berakhlak mulia.
20
 
Pendidikan tidak lepas dari bidang keilmuan lain, terutama psikologi. 
Pendidikan adalah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses belajar 
mengajar. Dalam proses tersebut, ranah psikologi sangat diperlukan untuk 
memahami keadaan pendidikan dan peserta didik. Oleh karenanya, jika menelah 




Dalam kajian ini, penulis hanya mengkhususkan pembahasan pada salah 
satu dari empat macam kompetensi tersebut. Pembahasan yang penulis 
maksudkan ialah tentang kompetensi sosial guru. Kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Berdasarkan prasurvei dengan data awal yang penulis laksanakan dengan 
wawancara dan observasi yang didapatkan dari guru Pendidikan Agama Islam 
penulis menemukan dan mengamati terdapat beberapa guru yang datang 
terlambat, kaku ketika mengajar, bahasa yang disampaikan kurang di pahami 
murid, dan metode belajar yang monoton. 
Selain itu adapun daftar nama pendidik di SMP Swasta Thunas Dharma 
Lampung Selatan terlihat pada tabel dibawah ini : 
                                                             
20 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Bumi Aksara, Jakarta, 2007). H. 19 
21 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik Hinggan 







Daftar Nama dan Jabatan Pendidik SMP Tunas Dharma 
Lampung Selatan 






























5 Hartini Guru Mapel GTY/PTY 2011 S1 
6 Herawati Guru Mapel PNS 2011 S1 





























12 Nur Ali Guru Mapel GTY/PTY 2005 S1 
13 Prihatino Guru Mapel GTY/PTY 1998 S1 
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okumentasi daftar nama dan jabatan pendidik SMP 
Swasta Thunas Dharma Lampung Selatan 
Berpijak dari permasalahan yang dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang “Implementasi Kompetensi Sosial Guru 
Pendidikan Agama Islam Di SMP Thunas Dharma Kecamatan Tanjung 
Bintang Lampung Selatan. 
C. Fokus Penelitian 
Dalam mempertajam penelitian, penelitian kualitatif menetapkan fokus. 
Spadely menyatakan bahwa “ A focused to a single cultural domain or a few 
related domains” maksudnya adalah bahwa, fokus itu merupakan domain 
tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam 





































































informasi yang akan di peroleh dari situasi sosial ( lapangan).
22
 Fokus 
penelitian dapat berubah sesuai dengan kondisi di lapangan, baik dilihat dari 
esensinya maupun kebermaknaannya.
23
 Dalam penelitian ini pada 
implementasi kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam di SMPS 
Thunas Dharma fokus yang di teliti yaitu guru. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di 
SMPS Thunas Dharma? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Kompetensi Sosial Guru 
Pendidikan Agama Islam Di SMP Thunas Dharma? 
E. Tujuan Penelitian 
Penulis mengemukakan tujuan dari penelitian ini yaitu 
1. untuk mengetahui Bagaimana Kompetensi Sosial Guru Pendidikan 
Agama Islam Di SMP Thunas Dharma Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor faktor yang mempengaruhi 
Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP Thunas 
Dharma. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengelolaan pembelajaran 
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pendidikan agama Islam, khususnya pembelajara agama islam di SMP 
Tunas Dharma Lampung Selatan. 
2. Penelitian ini bermanfaat bagi para guru agama islam dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswanya, sehingga siswa menjadi giat 
dan rutin untuk belajar. 
3. Berguna bagi guru agama islam di SMP Tunas Dharma Lampung 
Selatan, khususnya dan guru agama di sekolah-sekolah lain sebagai 
acuan pertimbangan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 



















1. Pengertian Guru 
Menurut Drs. H. A. Ametembun, guru adalah semua orang yang 
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual 
maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru adalah 
pendidik profesional, karenanya secara jelas ia telah merelakan dirinya 
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidik yang terpikul 
dipundak para orang tua.
24
 Agama islam sangat menghargai orang- orang 
yang berilmu pengetahuan (guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah 
yang pantas mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. Untuk menjadi 
seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik kearah kebahagiaan 
dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, artinya ada syarat- syarat 
yang harus dipenuhi. 
2. Agama Islam 
Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa mendidik dan 
mengajar adalah tuntutan guru dalam melaksanakan pendidik baik 
dilingkungan formal dan non formal. Karena keduanya mempunyai 
peranan penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
ideal pendidikan. Dengan demikian, guru dapat diartikan ditiru dan 
dicontoh, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang mempunyai 
kompetensi sehingga proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan yang 
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 Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
manusia pancasila sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan 
serta merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat 
penting. Oleh karena itu agama perlu diketahui, dipahami, dan diamalkan 
oleh manusia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat 
menjadi manusia yang utuh. Agama mengatur hubungan manusia dengan 
alam, hubungan manusia dengan dirinya yang dapat menjamin 
keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik 
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam mencapai 
kemajuan lahiriyah  
Karena agama sebagai dasar tata nilai merupakan penentu dalam 
perkembangan dan pembinaan rasa kemanusiaan yang adil dan beradab, 
maka pemahaman dan pengalamannya dengan tepat dan benar diperlukan 
untuk menciptakan kesatuan bangsa. Pendidikan agama islam merupakan 
bagian pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek 
sikap dan nilai, antara lain akhlak dan kegamaan. Oleh karena itu 
pendidikan agama islam juga menjadi tanggung jawab keluarga, 
masyarakat dan pemerintah. 
Pendidikan Agama Islam sebenarnya bukan hanya pendidikan yang 
diajarkan dalam bentuk lima mata pelajaran  yakni akidah, fikih, Al-
Qur‟an, tarikh dan bahasa arab melainkan pendidikan agama islam agama 
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secara menyeluruh yang  ingin  mewujudkan  nilai-nilai  yang  diajarkan  Al-
Qur‟an  agar  wujud  dalam kehidupan nyata. Lima mata pelajaran ini tentu 
hanya sebagian kecil dari aspek ajaran islam.
26
 Pendidikan Agama Islam 
adalah upaya untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam dengan bimbingan, 
arahan atau latihan yang memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat yang mewujudkan kesatuan nasional. 
3. Persyaratan Guru 
Untuk menjadi guru harus dapat mempunyai suatu dedikasi dan 
loyalitas, keikhlasan sehingga akan terciptanya anak didik yang dewasa 
berketerampilan dan berakhlak. Degan demikian, menurut Prof. Dr. Zakiah 
Daradjat, menjadi guru harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu : a). 
Takwa kepada Allah SWT., b). Berilmu., c). Sehat Jasmani., dan d). 
Berkelakuan Baik. dengan tempatnya sehingga mampu mengontrol diri 
dan siswanya, mampu memahami dan menguasai psikologis anak, mampu 
menguasai fenomena kehidupan sehingga memahami berbagai 
kecendrungan dunia beserta dampak yang akan ditimbulkan bagi peserta 
didik, dituntut untuk memiliki sifat adil terhadap peserta didik. Adapun 
persyaratan yang lain adalah: memiliki rasa sabar, memiliki rasa kejujuran 
dengan menerangkan apa yang diajarkan dalam kehidupan pribadi, 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan, menguasai variasi serta metode 
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pengajaran, mampu bersifat tegas dan meletakkan sesuatu sesuai.
27
  
4. Tugas Guru 
Tugas guru dari hari kehari semakin berat, seiring dengan 
perkembangan dan teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam dunia 
pendidikan yang dituntut harus mampu mengimbangi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat ini. 
Dengan adanya guru disekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta 
didik yang berkompetensi tinggi dan siap menhadapi tantangan hidup 
dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Pada zaman 
sekarang, pendidikan atau sekolah harus mampu menciptakan sumber daya 
manusia yang berkulitas, baik secara akademis maupun non akademis. 
Oleh karena itu, dibutuhkan sekolah yang memiliki keunggulan dengan 
ciri-ciri : 1). Kepala sekolah yang dinamis dan kimunikatif dengan 
memimpin menuju visi keunggulan pendidikan,. 2). Memiliki visi, misi, 
dan strategi untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dengan jelas,. 
3). Guru-guru yang berkompeten dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya secara inovatif,. 4). Siswa-siswa yang sibuk dan bekerja 
kerasdalam mewujudkan prilaku pembelajaran,. 5). Masyarakat dan orang 
tua yang berperan serta dalam menujuang pendidikan. 
Meskipun seorang guru dapat mengajar secara cermat, tetapi kalau 
tidak bertolak dari tujuan tertentu, pelajaran yang ia berikan pasti tidak 
akan banyak berguna. Selain itu tugas guru ialah memberi pengetahuan 
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kognitif sikap dan nilai afektif dan keterampilam psycomotor kepada anak 
didik. Juga guru itu berusaha menjadi pembimbing yang baik dan 
bijaksana sehingga terciptanya hubungan dua arah yang harmonis antra 
guru dan anak didik. Sekarang tugas kita sebagai seorang guru adalah 
mencapai tujuan akhir daripada tujuan itu sendiri, baik segi kualitas 
maupun kuantitas juga keprofesionalan, untuk itu guru harus meningkatkan 
aktivitas dan kreatifitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
5. Korelasi Guru 
Kompetensi social adalah kemampuan dan kecakapan seorang guru 
(dengan kecerdasan social yang dimiliki) dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain yakni siswa secara efektif dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, sesame guru, kepala sekolah, pegawai 
tata usaha, bahkan dengan anggota masyarakat.
28
 
Maka dari itu bentuk-bentuk kompetensi social terdiri dari : a) memahami 
dan menghargai perbedaan b) melaksanakan kerjasama secara harmonis 
dengan  kawan sejawat c) membangun kerja tim d) melaksankaan 
komunikasi secara efektif dan menyenangkan dengan seluruh warga 
sekolah, orangtua, peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa 
masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan 
pembelajaran e) memiliki kemampuan memahami dan 
menginternalisasikan perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap 
tugasnya f) memiliki kemampuan mendudukan dirinya dalam system nilai 
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yang berlaku dimasyarakat sekitar.29 Selain itu korelasi hubungan antara 
guru PAI yang berlandaskan kepada pendidikan karakter akhlak anak 
sangat memiliki keterkaitan hubungan yang sangat kuat terhadap 
kompetensi social, berdasarkan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
korelasi antara guru PAI terhadap kompetensi social memiliki indikator, 
antara lain yaitu:  
1. Berkomnukasi dan bergaul secara efektif dengan siswa 
Tugas guru adalah memberikan keteladanan, pengalaman serta ilmu 
pengetahuan kepada mereka salah satunya guru PAI harus berkomunikasi 
secara efektif terhadap siswa yaitu dengan membina hubungan yang baik. 
2. Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara fungsional 
3. Bersikap simpatik 
4. Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan 
Kemudian kompetensi social ini sangatlah penting dan harus 
dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi ini dikatakan sangat penting 
karena guru merupakan bagian dari masyarakat sosial, dimana 
masyarakat merupakan konsumen pendidikan sehingga mau tidak mau 
guru harus dapat berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat. 
Dengan demikian guru diharapkan dapat membentuk karakter positif 
seperti rasa tanggung jawab, disiplin, dan lainya di dalam diri siswa 
sebagai bentuk perilaku yang telah guru terapkan untuk pembentukan 
karakter siswa. 
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6. Pada dasarnya peranan guru Pendidikan Agama Islam dan guru umum itu 
sama, yaitu sama-sama berusaha memindahkan limu pengetahuan yang ia 
miliki kepada anak didiknya, agar mereka lebih banyak memahami dan 
mengetahui ilmu pengetahuan yang lebih luas lagi. Guru Pendidikan 
Agama Islam harus dapat memerankan diri agar proses belajar mengajar 
dapat berjalan dengan baik, sehingga tercipta suasana proses belajar 
mengajar yang mampu menarik minat siswa ke arah sikap dan tingkah 
laku yang sesuai dengan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Syaiful Bahri Djaramah peranan guru Agama Islam adalah seperti 
berikut: 
a. Korektor Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai 
yang baik dan mana nilai yang buruk. 
b. Inspirator Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilmu yang 
baik bagi kemajuan belajar anak didik.Persoalan belajar adalah 
masalah utama anaka didik.  
c. Informator Sebagai informator, guru harus bisa memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, selain sejumlah 
bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah di programkan 
dalam kurikulum 
d. Organisator Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang di 
perlukan dari guru, dalam bidang ini guru memiliki kegiatan 
pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, 





e. Motivator Sebagai motivator guru hendaklah dapat mendorong anak 
didik agar bergairah dan aktif belajar. 
f. Inisiator Dalam peranannya sebagai inisiator guru harus dapat menjadi 
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. 
g. Fasilitator Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan 
fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. 
h. Pembimbing Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua 
peran yang telah disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. 
i. Pengelola Kelas Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat 
mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun 




B. Kompetensi Sosial Pendidikan Guru Agama Islam 
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dan bahasa 
Inggris, yaitu competence yang berarti kecakupan atau kemampuan. 
Sedangkan Menurut Martinis Yamin, kompetensi adalah kemampuan yang 
dapat dilakukan siswa yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pembelajaran yang berbasis 
kompetensi adalah pembelajaran yang memiliki standar. Standar yang 
dimaksud adalah acuan bagi guru tentang kemampuan yang menjadi fokus 
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 Sementara itu menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
standar Kualitas Akademi dan Kompetensi Guru. Standar kompetensi guru 
dikembangkan secara utuh ke dalam empat kompetensi, yaitu: 
a. Kompetensi pedagogik  
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program 
belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola 
proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian. Agar 
guru dapat membuat persiapan mengajar yang efektif dan berhasil guna, 
dituntut untuk memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan 
pengembangan persiapan mengajar, baik berkaitan dengan hakikat, 
fungsi maupun prosedur pengembangan persiapan mengajar, serta 
mengukur efektifitas mengajar. Rencana persiapan mengajar yang baik 
menurut Gagne dan Briggs hendaknya mengandung tiga komponen yaitu 
tujuan pengajaran, materi pelajaran atau bahan ajar dan evaluasi 
keberhasilan. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki 
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok 
seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik 
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maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang 
patut “digugu” (ditaati nasehat, ucapan dan perintahnya) dan “ditiru” 
(dicontoh sikap dan perilakunya). Kompetensi kepribadian sangat besar 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta 
didik. Kompetensi keprinbadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia serta mensejahterakan masyarakat, 
kemajuan negara dan bangsa pada umumnya. Kepribadian guru merupakan 
faktor terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik. Kepribadian itulah 
yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik 
bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi 
masa depan anak didiknya terutama bagi anak didik yang masih kecil 
(tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa 
(tingkat menengah). Karakteristik kepribadian yang berkaitan  dengan 
keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi 
fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis. 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan atau keahliah khusus yang 
mutlak dimiliki oleh guru dalam bidang keguruan dengan keahlian 
khusus tersebut mampu melakukan tugas dan fungsinya secara optimal. 
Kompetensi sosial merupakan modal dasar bagi seorang guru yang harus 
dimiliki dan tertanam dalam perilaku kepribadiannya setiap hari baik di 





d. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang tenaga pendidik berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam. Kompetensi profesional meliputi kepekaan 
atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus 
diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan 
rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya.
32
 
2. Indikator-indikator Kompetensi Sosial Guru 
Kemampuan sosial tersebut dirinci menjadi beberapa faktor, yaitu: 
bersikap inklusif dan bertindak obyektif, beradaptasi dengan 
lingkungan tempat bertugas dan dengan lingkungan masyarakat, 
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan komunitas 
profesi sendiri maupun profesi lain, secara lisan dan tulisan dalam 




a. Bersikap dan Bertindak Objektif 
Bersikap dan bertindak objektif adalah kemampuan yang harus 
dimiliki agar guru selalu berkomunikasi dan bergaul dengan 
peserta didik, sesama peserta didik, guru adalah sebagai 
pembimbing, motivator, fasilitator, penolong, dan teman dalam 
proses pendidikan, walaupun demikian, guru bukanlah sosok yang 
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diposisikan segala-segalanya oleh peserts didik. Karena guru 
tidak selamanya berada disamping peserta didik. Bertindak 
objektif berarti guru juga dituntut berlaku bijaksana, arif, dan adil 
tehadap, peserta didik dalam bertindak, bijak dalam berkata, dan 
bijak dalam bersikap. Kemudian guru dituntut untuk objektif 
dalam berkata, objektif dalam berbuat, objektif dalam bersikap, 
dan objektif dalam menilai hasil belajar. Bertindak objektif dapat 
pula berarti bahwasanya guru sebagi figur sentral dalam proses 
pembelajaran (apalagi untuk tingkat awal) harus senantiasa 
memperlakukan peserta didik proporsional dan tidak akan 
memilih, memilah dan berlaku tidak adil terhadap peserta didik. 
Bersikap dan bertindak objektif sebagai reptesentasi figur yang 
menjadi panutan anak didik. Di sekolah, guru menjadi figur 
penutan bagi anak. Bersikap bertindak objektif terhadap anak 
didik sesungguhnya adalah upaya transformasi agar suatu ketika 
anak didik mampu menghadapi berbagai persoalan yang 
dialaminya. Istansi Surviani menyatakan bahwa salah satu bentuk 
belajar yang perlu dikembangkan adalah belajar sikap. Tujuannya 
adalah mendapatkan kemampuan menerima, merespon, 
menghargai, menghayati dan menginterprestasikan objek-objek 
atau nilai nilai moral.
34
 
b. Beradaptasi Dengan Lingkungan 
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Beradaptasi dengan lingkungan adalah kemampuan yang dituntut pada 
seorang guru. Beradaptasi dengan lingkungan berarti seorang guru perlu 
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan, baik lingkungan sekolah 
maupun lingkungan masyarakat umumnya. Di lingkungan sekolah, guru 
diharapkan dapatberadaptasi dengan teman-teman kolegial profesi dan 
menyesuiankan diri denagn anak dalam proses pembelajaran. Beradaptasi 
dengan lingkunagn tugas guru berarti proses adaptasi menjadi bagian 
terpenting dalam berkomunikasi. Adaptasi berhubungan dengan konsep 
diri. Walaupun demikian, pendekatan komunikasi mengarah pada proses 
pebentukan masyarakat belajar (learning community). Seriap orang 
cenderung menyukai orang-orang yang meiliki kemampuan yang lebih 
dari yang lainnya dan setiap orang tentu berbeda kecendruangannya untuk 
menyukai kemampuan orang lain, kondisi ini disesuaikan dengan tingkat 
kedekatan dan jenis pendekatan antara individu. Tenaga Kependidikan 
sebagai petugas kemasyarakat, Sebagaimana telah dikemukakan di atas 
bahwa setiap guru memegang peranan sebagai wakil masyarakat yang 
representatif sehingga jabatan guru sekaligus merupakan jabatan 
kemasyarakatan, guru bertugas membina masyarakat agar masyarakat 
berpartisipasi dalam membangunan. Untuk melaksanakan tugas itu, guru 
harus memiliki kompetensi sebagai berikut. 
 Aspek Normatif Kependidikan. 
Untuk menjadi guru yang lebih baik tidak cukup digantungkan 





beritikad baik sehingga hal ini perbuatan dengan norma yang 
dijadikan landasan dalam melaksanakan tugasnya. 
 Pertimbangan sebelum memiliki jabatan guru. 
 Mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan 
kemajuan masyarakat dan kemajuan pendidikan 
Peran guru di sekolah tidak lagi terbatas untuk memberikan 
pembelajaran, tetapi juga harus memikul tanggung jawab yang lebih 
banyak, yaitu bekerja sama dengan pengelolah pendidikan lainya di 
dalam lingkungan masyarakat, untuk itu guru harus lebih banyak 
melibatkan dirinya diluar sekolah. Perangkat kompetensi yang 
dijabarkan secara operasional di atas merupakan bekal bagi calon guru, 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah sekaligus 
guru di masyarakat.35  
 Mulyasa menjelaskan bahwa hubungan interpersonal sesama guru 
di sekolah dapat mempengaruhi kualitas kinerja guru. Karena motivasi 
kerja dapat terbentuk dari interaksi dengan lingkungan sosial di 
sekitarnya, di samping hasil perubahan yang bersifat fisik, seperti 
suasana kerja, dan kondisi fisik gedung sekolah. Sedangkan hasil 
analisis Nawawi menunjukkan adalah hubungan yang intim penuh 
kekeluargaan terlepas dari formalitas yang kaku, dan prosedural yang 
otogratis berpengaruh positif terhadap moral kerja para pendidik. Oleh 
karen itu kehidupan disekolah harus dikondisikan agar dapat 
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mendukung pelaksanaan pembelajaran.36 
Selain beradaptasi dengan kolage seprofesi disekolah dan masyarakat 
guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat 
kompleks karena melibatkan aspek psikologis, pedagogis, dan didaktis 
secara bersama. Aspek bedagogik menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung pada suatu lingkungan pendidikan. Aspek 
psiokologis menunjukkan pada suatu kenyataan bahwa peserta didik 
sendiri pada umumnya memiliki perkembangan yang berbeda, 
disamping memiliki variasi seperti belajar keterampilan motorik, 
konsep, dan belajar sikap. Sedangkan aspek didaktis menunjukkan 
pada pegaturan belajar peserta didik pleh guru. Disamping itu, Sotjipto 
menguraikan bahwa komunikasi dengan kelompok sejawat penting 
dipelihara. Hubungan harus harmonis dan senantiasa menciptakan dan 
mamlihara semangat kekeluargaan dan kesetiakawaan. Dalam “Kode 
Etik Guru” pasal 7 disebutkan bahwa guru memelihara hubungan 
seprofesi, semanagt kekeluargaan dan kesetia kawanan sosial. Ini 
berati bahwa: pertama, guru hendaknya menciptakan dan memelihara 
hubungan sesama guru dalam ligkungan kerja. Kedua, guru hendaknya 
menciptakan dan memlihara semangat kekeluargaan dan 
kesetiakawanan di dalam dan diluar lingkungannya.
37
 
c. Berkomunikasi Secara Efektif 
Kompetensi sosial dapat dilihat dalam berkomunikasi secara 
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efektif. Guru sebagai inspirator dan motivator dalam proses 
pembelajaran memeiliki peran penting dalam melakukan komunikasi 
yang efektif. Misalnya, guru dituntut berkomunikasi dan bergaul 
dengan kolagialnya, anak didik, dan masyarakat sekitar. Komunikatif 
efektif dapat terjalin jika dilakukan sering percaya bukan saling 
curiga di lingkungan sosial, termasuk lingkungan belajar 
Berkomunikasi akan di anggap efektif bila guru dapat memahami 
karakteristik sosial dan lingkungannya. Hubungan sesama dengan 
profesi lebih  didasarkan pada kebutuhan dan tuntutan yang sama. Di 
antara yang perlu diperhatikan dalam melakukan hubungan dengan 
sesama guru dan masyarakat dalam kultur. Conrad P. Kottak dalam 
Ainul Yaqin menguraikan bahwa kultur memiliki karakteristik 
khusus. Kotta membedakannya menjadi: pertama, kultur adalah 
sesuatu yang general dan spesifik. Maksudnya, menusia memiliki 
kultur, dan spesifik berarti setiap kultur bervariasi. Kedua, kultur 
adalah suatu yang dipelajari. Ketiga, kultur adalah simbol yang 
berbentuk verbal dan nonverbal. Keempat, kultur adalah dapat 
membentuk dan melengkapi sesuatu yang alami. Kelima, kultur 
adalah sesuatu yang dilakukan secara bersama- sama yang menjadi 
atribut sebagai anggota kelompok dan masyarakat. Keenam, kultur 
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d. Empatik dan Santun Berkomunikasi 
Sikap empatik dan santun menjadi hal yang paling penting dalam 
berkomunikasi. Sikap dan prilaku serat tutur bahasa akan 
menentukan atmosphere komunikasi. Soetjipto menegaskan, 
seorang guru akan dikatakan profesional apabila ia memiliki citra 
di masyarakat. Ia banyak menjadi panutan atau teladan 
masyarakat sekelilingnya. Masyarakat yang dimaksud disi adalah 
masyarakat pendidik (yang bergelut dengan dunia 
pendidikan/persekolahan) maupun masyarakat pada umumnya.
39
 
Sikap empatik dan santun dapat diaplikasikan dalam cara melakukan 
kritik, teguran, dan nasehat. Bahasa menjadi solusi alternatif dalam 
menyampaikan kritik, teguran, dan nasehat tersebut. Bahkan empatik dan 
santun merupakan cara dan pendekatan yang dilakukan guru dalam 
melakukan komunikasi dengan anak, sesama kolega, dan masyarakat. 
Oleh karena itu guru juga membutuhkan stategi dan pendekatan yang lebih 
intensif dapat diterima oleh lingkungan belajar Sikap empatik dan santun 
ini terkadang terabaikan ketika berkomunikasi berlangsung antara guru 
sesama kolega, guru dengan peserta didik, dan guru dengan masyarakat. 
Sikap ini harus diperhatikan secara serius oleh dunia pendidikan di masa 
mendatang. Untuk itu, guru sebelum bertugas dipandang perlu untuk diberi 
pelatihan-pelatihan tentang komunikasi dan teori-teori komunikasi yang 
dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran. 
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3. Urgensi Kompetensi Sosial 
Guru dalam menjalani kehidupan seringkali menjadi tokoh, panutan, dan 
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Abduhzen 
mengungkapkan profesi guru pada posisi tertinggi dan termulia dalam 
berbagai tingkat pekerjaan masyarakat. Guru dalam pandangan Al-
Ghazali mengembangkan dua misi sekaligus, yaitu tugas keagamaan, 
ketika guru melakukan kebaikan dengan menyampaikan ilmu 
pengetahuan kepada manusia sebagai makhluk termulia di muka bumi 
ini. Sedangkan yang termulia dari tubuh manusia adalah hatinya. Guru 
bekerja menyampaikan, membersihkan, menyucikan, dan membawakan 
hati itu mendakti Allah Swt. Dimana guru membangun, memimpin dan 
menjadi teladan yang menegakkan keteratuaran, kerukunan dan 
menjamin keberlangsungan masyarakat, yang keduanya berujung pada 
pencapaian kebahagian di akhirat. Oleh karena itu, guru harus memiliki 
standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri dan disiplin.
40
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru bertanggung jawab, 
guru harus mengetahui serta memahami nilai, moral, dan sosial, serta 
berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan moral tersebut. 
Guru harus juga bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam 
pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu 
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guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, 
emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, dan memiliki 
kelebihan pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sesuai 
dengan mata pelajaran yang menjdi tanggung jawab 
C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah diteliti oleh orang lain. Adapun penelitian yang relevan yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Skripsi mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru yang bernama Siti Masykhuroh tahun 2010 dengan judul 
Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 
Menengah Atas Muhammadiyah I Pekanbaru. 
b. Tesis mahasiswi Institute Agama Islam Negri Raden Intan Lampung 
yang bernama Melisa Aristi tahun 2015 dengan judul Kompetensi 
Professional Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Fiqh Di Mts Al-Hikmah Bandar Lampung. 
Dari beberapa penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 
penelitian tersebut mempunyai kaitan dengan penelitian yang akan dikaji 
oleh penulis, yaitu sama-sama meneliti tentang kompetensi sosial 
pendidik. Selanjutnya, terdapat perbedaan dari penelitian Siti Masykhuroh 





SMA Muhammadiyah I Pekanbaru, dan Melisa Aristi yang meneliti 
kompetensi professional guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
mata pelajaran fiqh di mts al-hikmah Bandar lampung, sedangkan penulis 
lebih terfokus kepada Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam 
D. Kerangka Teoritis 
Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi keguruan 
Merupakan perpaduan antara kemampuan persoanal, keilmuan, 
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, 
pemahaman terhadap siswa, pembelajaran yang mendidik, 
mengembangkan pribadi dan profesionalisme kemampuan guru tersebut 
akan memiliki arti yang sangat penting dan merupakan sesuatu yang 
harus dimiliki oleh guru dalam jenjang apapun, karena hal ini sangat 
berhubungan dengan beberapa hal penting. Seperti yang telah 
dikemukakan oleh oemar hamalik, antara lain: 
a. Kompetensi guru sebagai alat seleksi penerimaan guru 
Kompetensi akan berfungsi sebagai alat penerimaan guru, dan 
dengan adanya syarat sebagai kriteria penerimaan guru akan 
terdapat pedoman bagi para administrator dalam memilih guru 
yang diperlukan. 
b. Kompetensi penting dalam rangka pembinaan guru 
Adanya tingkat kompetensi akan memberikan kemudahan dalam 





kompetensi apa yang harus dikembangkan. Dari sini akan nampak 
perbedaan guru yang memiliki kompetensii menuju keserasian dan 
peningkatan yang lebih baik. 
c. Kompetensi guru dalam rangka penyusunan kurikulum 
Kurikulum pendidikan disusun atas dasar kompetensi guru, karena 
penyusunan kurikulum dipengaruhi oleh kompetensi guru itu 
sendiri. Untuk itu sebelum kurikulum disusun, maka komptensi 
guru harus dikaji dan ditinjau secara matang dan mantap. 
d. Kompetensi guru penting dalam kaitannya dengan kegiatan PBM 
dan hasil belajar 
Guru memiliki kegiatan pokok dalam kegiatan belajar dan 
hasil belajar. Kegiatan dan hasil belajar seringkali ditentukan oleh 
keberadaan guru dalam proses pembelajaran, yang mana dalam. 
pembelajaran itu sendiri dalam proses pembelajaran, dipengaruhi 
oleh kualitas kompetensi guru itu sendiri. Sebab guru yang 
memiliki kompetensi yang baik akan mampu mengelola proses 
belajar mengajar dengan baik, begitu juga sebaliknya guru yang 




Guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. 
Unsur manusiawi lainnya adalah anak didik. Guru dan anak didik berada 
dalam satu relasi kejiwaan. Keduanya berada dalam satu proses interaksi 
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edukatif dengan tugas dan peranan yang berbeda. 
Singgih D.Gunarsa, mengartikan motivasi sebafgai dorongan 
kehendak yang timbul dalam diri/jiwa manusia. Adapun fungsi motivasi 
menurutnya adalah 
a. Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktifitas yang 
didasarkan atas pemenuhan kebutuhan 
b. Menentukan arah yang hendak dicapai 
c. Menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan guna 
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